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Abstract: The aim of the research was to determine the effect of adding tea 

dregs on the growth and the effective composition of tea dregs on the growth 

of brown oyster mushrooms (Pleurotus cystidiosus) on sawdust planting 

media. The type of research is quantitative with an experimental method 

using a Non-Factoral Completely Randomized Design (CRD) with 5 

treatments and 4 replications. Data analysis in the study used parametric tests, 

namely the Anova test and LSD test as well as non-parametric tests, namely 

the Kruskal Wallis test and the Mann-Whitney test with SPSS. The results 

showed a significant effect on mycelium growth (Sig 0.014), number of fruit 

bodies (Sig 0.016), fruit stalk length (Sig 0.017), wet weight of harvest (Sig 

0.000) and a significant effect on the age at which fruit bodies emerged (Sig 

0.045) and had no significant on the diameter of the fruit cap (Sig 0.088) of 

brown oyster mushroom (Pleurotus cystidiosus). The best treatment for each 

observation parameter was mycelium growth in treatment P4 (19.3938 cm), 

age of emergence fruit bodies in treatment P0 (34.5 days), number of fruit 

bodies in treatment P4 (5.375), diameter of fruit cap in treatment P0 (12.3 

cm), fruit stalk length in treatment P4 (10 cm), and wet harvest weight in 

treatment P4 (91 grams). The most effective treatment for the growth of 

brown oyster mushrooms ((Pleurotus cystidiosus)  is P4 treatment with 25% 

(375 grams of Tea Dregs + 75% (1,125 grams of Swadust). 
 
Keywords: Brown oyster mushroom (Pleurotus cystidiosus), growth, tea 

dregs. 

 

 

Pendahuluan 

 

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) 

merupakan jenis jamur pangan dari kelompok 

Basidiomycota (Alex, 2015). Jamur tiram 

termasuk jenis jamur yang banyak peminatnya 

karena jumlahnya selalu lebih banyak 

daripada jumlah jamur lainnya dan selalu 

habis terjual. Selain permintaan dari 

konsumen rumah tangga, permintaan terhadap 

jamur tiram pun datang dari industri makanan 

olahan dan rumah makan. Menurut Direktorat 

Jenderal Hortikultura (2015) jamur tiram 

mempunyai beberapa jenis yaitu jamur tiram 

putih, abu-abu, coklat, kuning dan merah. 

Jamur tiram putih paling banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Budidaya jamur 

tiram coklat belum banyak diminati petani, 

karena produksinya yang masih rendah bila 

dibandingkan dengan jamur tiram putih, 

sehingga dapat menjadi peluang yang 

menjanjikan bagi petani jamur (Anis, 2016). 

Namun, tidak banyak yang membudidayakan 

jamur tiram coklat sehingga saya tertarik 

untuk mencoba meneliti Jamur Tiram Coklat 

(Pleurotus cystidiosus).  

Budidaya jamur tiram yang baik sangat 

diharapkan pada rangka me ime inuhi ke ibutuhan 

asupan nutrisi alte irnatif. Salah satu yang pe irlu 

dipe irhatikan pada budidaya jamur tiram 

me irupakan me idia pe irtumbuhannya. Bahan 

untuk me imbuat me idia tumbuh jamur tiram 

be irupa se irbuk kayu, be ikatul atau de idak halus, 

te ipung jagung, kapur pe irtanian atau kalsium 

karbonat (CaSO3) (Yulliawati, 2016). Limbah 

lignose ilulosa juga dapat digunakan se ibagai 
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tambahan me idia pe irtumbuhan jamur tiram 

se ipe irti ampas te ih. Limbah ampas te ih 

me ingandung se irat kasar, se ilulosa 33,54% dan 

22% lignin, se ilain itu ampas te ih juga 

me ingandung be irbagai macam unsur hara 

se ipe irti karbon (C), te imbaga (Cu), magne isium 

(Mg), dan kalsium (Ca) (Ningrum, 2016). 

Ampas te ih yang dipe irole ih dari sisa te ih yang 

dise iduh dalam pe imbuatan minuman te ih akan 

me injadi limbah industri. Ampas te ih juga 

dapat dipe irole ih dari limbah rumah tangga 

(Latifah, 2016). Be irdasarkan pe irmalasahan 

ini, pe inulis te irtarik untuk me ilakukan 

Pe ine ilitian me inge inai “Pe ingaruh Pe inambahan 

Ampas Te ih Te irhadap Pe irtumbuhan Jamur 

Tiram Coklat (Ple iurotus cystidiosus) Pada 

Me idia Tanam Se irbuk Kayu”. 

Pe ine ilitian be irtujuan untuk me inge itahui 

pe ingaruh pe inambahan ampas te ih te irhadap 

pe irtumbuhan dan produktivitas jamur tiram 

coklat (Ple iurotus cystidiosus) dan untuk 

me inge itahui komposisi ampas te ih yang e ife iktif 

untuk pe irtumbuhan jamur tiram coklat 

(Ple iurotus cystidiosus) pada me idia tanam 

se irbuk kayu. Se idangkan manfaat dari 

pe ine ilitian ini dapat me imbe iri informasi dan 

pe inge itahuan ke ipada masyarakat te intang 

pe imanfaatan limbah ampas te ih se ibagai me idia 

jamur tiram coke ilat (Ple iourotus cyistidiosus) 

dan me inambah wawasan pe inge itahuan te intang 

manfaat limbah ampas te ih se ibagai me idia 

pe irtumbuhan jamur tiram coklat (Ple iurotus 

cystidiosus) se irta se ibagai bahan rujukan untuk 

pe ine ilitian se ilanjutnya. 

 

Bahan dan Metode 

 

Tempat dan waktu penelitian 

Peineilitian ini dilakukan di rumah 

budidaya Jamur Tiram Sadam yang be irlokasi di 

Mareilan Lingkungan 14 Jln. Bayu Urip, Gg. 

Dara 2, Reingas Pulau, Ke ic. Meidan Mareilan, 

Kota Meidan, Sumateira Utara. Peine ilitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 

de ingan Deiseimbeir 2023. 

 

Alat dan bahan 

Alat-alat yang digunakan pada pe ineilitian 

ini yaitu Kompor Gas, Autoclave i, Rak 

Pe imeiliharaan, Plastik, Te irmomeite ir kayu, 

Sprayeir, Timbangan Duduk, Timbangan Digital, 

Lampu Spirtus, Seikop, Goni, eimbeir, Gayung, 

Ke irtas Labeil, Teirpal, Se indok Bibit Jamur, 

Ke irtas Koran, Kareit, Meiteiran, Spidol, Kameira, 

dan alat tulis. Bahan-bahan yang digunakan 

pada peine ilitian ini yaitu, Bibit F1 Jamur Tiram 

coklat (Pleiurotus cystidiosus), Seirbuk Kayu, 

Ampas Teih, Deidak, Kapur Peirtanian, Teipung 

Jagung, Alkohol 70%, dan Air 
 
Parameter pengamatan 

Parameiteir yang diamati pada peineilitian 

ini yaitu, peirtumbuhan miseilium pada baglo 

(cm), Umur munculnya tubuh buah (HSI), 

Diameite ir Tudung Buah (cm), Panjang Tangkai 

Tubuh Buah (cm), dan Bobot Basah Pane in 

(gram) (Trubus, 2014). 
 
Metode 

Jeinis peineilitian adalah eikspe irimein deingan 

pe indeikatan kuantitatif. Peine ilitian meinggunakan 

de isain Rancangan Acak Le ingkap (RAL) Non 

Faktorial deingan 5 pe irlakuan. Adapun 

pe irlakuannya, yaitu P0 = 100% (1.500 gram 

Se irbuk Kayu), P1 = 100% (1.500 gram Ampas 

Te ih), P2 = 75% (1.125 gram Ampas Te ih) + 

25% (375 gram Seirbuk Kayu), P3 = 50% (750 

gram Ampas Teih) + 50% (750 gram Seirbuk 

Kayu), P4 = 25% (375 gram Ampas Te ih) + 75% 

(1.125 gram Seirbuk Kayu) (Mardiana et al., 

2018). Seitiap kombinasi peirlakuan ditambahkan 

nutrisi untuk peirtumbuhan jamur pada me idia 

tanam jamur beirupa 15% de idak (3.375 gram), 

2% kapur peirtanian (450 gram), dan 1% te ipung 

jagung (225 gram) dari be irat baglog (Anisah, 

2020). Seitiap 1 baglog beiratnya beirkisar 1.500 

gram. 
 
Teknik analisis data 

Te iknik analisis data pada peine ilitian ini 

dilakukan uji prasyarat teirle ibih dahulu yaitu uji 

normalitas dan uji homoge initas meinggunakan 

SPSS. Apabila data normal dan homogein maka 

dilanjutkan deingan uji ANOVA, Jika hasil 

ANOVA me inunjukkan pe irbeidaan peingaruh 

antar peirlakuan maka dilanjutkan de ingan uji 

LSD. Apabila data tidak normal dan homoge in 

maka meinggunakan uji Nonparameitrik yaitu uji 

Kruskal Wallis. Seilanjutnya apabila hasil data 

signifikasi atau beirpeingaruh nyata, maka 

dilanjutkan uji Mann-Whitneiy untuk meilihat 

pe irlakuan mana saja yang beirbeida nyata 

(Hamdani dan Nurman, 2020). 
 



Purba et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (2): 228 – 234 

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v24i2.6664 

230 

Hasil dan Pembahasan 

 

Pertumbuhan miselium 

Peingamatan pada peirtumbuhan miseilium 

dilakukan dari hari kei-5 se iteilah inokulasi bibit 

sampai deingan hari kei-36 keitika miseilium 

sudah meimeinuhi baglog. Rata-rata peirtumbuhan 

miseilium dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Rata-rata Peirtumbuhan Miseilium Pada 

Baglog Jamur Tiram Coklat (Pleiurotus cystidiosus) 

Keiteirangan : 

P0 = 100% (1.500 gram Seirbuk kayu) 

P1 = 100% (1.500 gram Ampas teih) 

P2 = 75% (1.125 gram Ampas teih) + 25% (375 gram 

Seirbuk kayu) 

P3 = 50% (750 gram Ampas teih) + 50% (750 gram 

Seirbuk Kayu) 

P4 = 25% ( 375 gram Ampas teih) + 75% (1.125 

gram Seirbuk Kayu) 

 

Umur munculnya tubuh buah 

Peingamatan umur munculnya tubuh buah 

jamur tiiram coklat (Ple iurotus cystiidi iosus) 

diitandaii de ingan kapan ke iluarnya bakal buah 

(Piinheiad). Rata-rata umur munculnya tubuh 

buah dapat diiliihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Rata-rata Umur Munculnya Tubuh Buah 

Jamur Ti iram Coklat (Pleiurotus cystiidiiosus) 

Diameter tudung buah 

Pe ingamatan diiameiteir tudung buah 

diilakukan saat panein peirtama yaiitu meingukur 

tudung buah teirbeisar deingan meiteiran. Rata-rata 

diiameiteir tudung buah diiliihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Rata-rata Di iameite ir Tudung Buah Jamur 

Tiiram Coklat (Pleiurotus cysti idiiosus) 

 

Panjang tangkai tubuh buah 

Pe ingamatan panjang tangkaii tubuh buah 

jamur tiiram coklat (Ple iurotus cystiidi iosus) 

diilakukan saat panein peirtama yaiitu meingukur 

tangkaii teirpanjang deingan meiteiran. Rata-rata 

panjang tangkaii tubuh buah diiliihat pada gambar 

4. 

 
Gambar 4. Rata-rata Panjang Tangkaii Tubuh Buah 

Jamur Ti iram Coklat (Pleiurotus cystiidiiosus) 

 

Bobot basah panen 

Be irdasarkan darii hasiil peingamatan 

bobot basah jamur tiiram coklat (Pleiurotus 

cystiidiiosus) yang teilah diipanein meimiiliikii beirat 

yang beirbeida-be ida pada seitiiap baglognya. Rata-

rata bobot basah panein dapat diiliihat pada 

gambar 5. 
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Gambar 5. Rata-rata Bobot Basah Pane in Jamur 

Tiiram Coklat (Pleiurotus cysti idiiosus) 

 

Pembahasan 

 

Pertumbuhan Miselium 

Data pada gambar 5, dapat di iliihat 

pe irlakuan P4 meimiiliikii peirtumbuhan miise iliium 

teirtiinggii, hal teirseibut diikare inakan liimbah ampas 

teih meingandung karbohiidrat yang dapat 

diigunakan untuk siinteitiis proteiiin. Dalam liimbah 

ampas teih teirdapat seirat kasar, seilulosa dan 

liigniin yang dapat diigunakan oleih jamur untuk 

pe irtumbuhannya. Teikstur ampas teih yang 

reimah, lunak, dan seidiikiit beiraiir meimbuat 

pe irtumbuhan dan peinyeirapan nutriisi i oleih jamur 

tiiram leibiih ce ipat diibandiingkan seirbuk kayu 

(Wiijaya, 2016). Hasiil pe ineiliitiian Apriiliiyanii, dkk 

(2014) meinyi impulkan jamur ti iram dapat 

tumbuh deingan baiik pada meidiia tanam deingan 

pe irlakuan liimbah ampas teih dan bahan 

tambahan seipe irtii seirbuk kayu, deidak, kapur, 

dan giips. 

Pe irlakuan P1 meimiiliikii pe irtumbuhan 

miiseiliium teireindah, hal teirse ibut diikareinakan jiika 

meidiia tanam jamur tiiram hanya beirupa ampas 

teih tiidak akan baiik bagii pe irtumbuhan miise iliium 

jamur tiiram (Gambar 5). Peimakaiian liimbah 

ampas teih masiih peirlu diikombiinasiikan deingan 

seirbuk kayu seibagaii meidi ia tanam utama. Meidiia 

tanam jamur tiiram yang meinggunakan ampas 

teih saja akan sangat ke ikurangan kandungan 

seilulosa dan liigni in yang paliing banyak teirdapat 

dii seirbuk kayu, seihi ingga dapat meinghambat 

pe irtumbuhan miise iliium jamur tiiram (Sudarma et 

al., 2015). Hal iinii se ijalan deingan peine iliitiian 

Gusniimar (2011), yang meinyatakan bahwa 

pe inggunaan meidiia jamur darii liimbah iindustrii 

teih meinghasiilkan peirtumbuhan veigeitatiif 

teirceipat walaupun tanpa prose is peilapukan. Hal 

iini i meinunjukkan bahwa pe imakaiian liimbah 

seirbuk teih masiih peirlu diikombiinasiikan deingan 

seirbuk kayu seibagaii meidiia utama peirtumbuhan 

miiseiliium. 

Be isarnya kontamiinasii pada jamur tiiram 

juga peirlu diipeirhatiikan agar peirtumbuhan 

miiseiliium tiidak teirhambat. Kontamiinasii pada 

jamur tiiram dapat diiseibabkan oleih spora teirtular 

udara yang mampu meingkontamiinasii saat 

diilakukan peingiisiian biibi it kei dalam meidiia 

baglog (Wiijoyo, 2018). Meinurut Sumarsiih 

(2015) hama peinyakiit se ipeirtii spora jamur 

pe ingkontamiinasii, bakteirii pe ingganggu, ataupun 

viirus dapat meinyeibar deingan mudah meilaluii 

aliiran udara. 

 

Umur munculnya tubuh buah 

Hasiil peine iliitiian diidapatkan bahwa 

pe irlakuan P0 dan P4 tiidak be irbeida jauh umur 

ke imunculan bakal buah de ingan rata rata 34,5 

harii dan 35,5 harii. Hal iinii diikareinakan liimbah 

teih meinjadii bahan subtiitusii meidi ia tumbuh, 

seilaiin meiniingkatkan peirtumbuhan jamur tiiram 

juga meiniingkatkan produktiiviitas tubuh buah 

(Wati & Yuliani, 2012). Jamur tiiram 

meimeirlukan nutriisii beirupa makronutriiein 

maupun miikronutriiein dalam proseis 

ke imbangnya dan munculnya tubuh buah. 

Sumbeir karbon diipe iroleih jamur tiiram darii 

proseis hiidroliisiis seilulosa oleih einziim seilulasei. 

e inziim seilulasei akan meimpeirceipat hiidroliisiis 

seilulosa meijadii glukosa untuk produktiivi itas 

jamur tiiram atau munculnya tubuh buah 

(ISstiiqomah et al., 2014). 

 

Diameter tudung buah 

Hasi il peine iliitiian yang teilah diilakukan 

diidapatkan bawah peirlakuan P1 meimiiliiki i 

diiameiteir tudung teireindah, hal iinii diiduga 

diise ibabkan oleih komposiisii ampas teih kurang 

teipat untuk meidi ia tanam jamur ti iram coklat 

(Pleiurotus cystiidiiosus) kare ina peimbeiriian ampas 

teih yang teirlalu banyak dapat meimpeingaruhii 

pe irtumbuhan miiseiliium, diimana faktor 

liingkungan juga sangat be irpeingaruh pada 

pe irtumbuhan diiameite ir tudung buah. Diiameite ir 

tudung pada seitiiap baglog diipe ingaruhii oleih 

banyaknya badan buah yang teirbeintuk. Biila 

jumlah badan buah seidiikiit maka diiameite ir 

tudung pun akan seimakiin be isar (Hiidayah, 

2017). Hal iinii diiduga kareina adanya peirsaiingan 

nutriisii antar badan buah yang teirbeintuk. 

Pe inampiilan batang atau tangkai i jamur sangat 

91 
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27 

47,5 
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diipe ingaruhii oleih jumlah dan diiameiteir badan 

buah, biila badan buah jumlahnya banyak maka 

batang akan meinjadii peinde ik dan diiameite ir keiciil. 

Se ibaliiknya biila jumlah badan buah dalam satu 

baglog seidi ikiit maka tangkaii jamur akan leibiih 

panjang dan diiameite irnya be isar (Djuriiah dalam 

Sunarjon, 2011). 

 

Panjang tangkai tubuh buah 

Peirlakuan P4 meirupakan peirlakuan 

teirbaiik, hal iinii diikareinakan meidiia tanam seirbuk 

kayu yang diitambahkan seidiikiit ampas teih 

mampu meimeinuhii keibutuhan nutriisii yang 

cukup dan tiidak beirleibi ihan untuk meimacu 

pe irtumbuhan jamur tiiram, seihi ingga 

meinghasiilkan panjang tangkaii yang leibi ih 

panjang kareina ampas teih meimiiliikii kandungan 

seilulosa yang cukup tiinggii. Seimakiin kaya 

de ingan kandungan hara maka peirtumbuhan 

jamur tiiram seimakiin optiimal (Sunarjon, 2011). 

Namun, pada peirlakuan P2 meirupakan 

pe irlakuan deingan panjang tangkaii teireindah, hal 

iini i diiseibabkan kareina peirtumbuhan miise iliium 

pada peirlakuan P2 tiidak teirlalu optiimal 

seihi ingga meinghasiilkan buah jamur ti iram yang 

ke iciil (Meiutiia, 2018). 

 

Bobot basah panen 

Hasiil peineiliitiian yang teilah diilakukan 

diidapatkan bahwa peirlakuan P4 meirupakan 

bobot basah teirtiinggii kareina liimbah ampas teih 

dapat meinjadii bahan tambahan nutriisii se ilama 

pe irtumbuhan dan produksi i jamur tiiram. Diiliihat 

darii parameiteir peingamatan keiseiluruhan, 

pe irlakuan P4 meirupakan peirlakuan teirbaiik 

seihi ingga bobot basah jamur ti iram yang 

diihasiilkan leibiih be irat dariipada peirlakuan 

laiinnya. 

Liimbah ampas teih meimiiliiki i kandungan 

be irupa seilulosa dan liigni in yang dapat 

meinunjang dalam proseis pe irtumbuhan jamur 

tiiram. Liigni in beirpeiran dalam meitaboliismei 

dagiing buah seihiingga liigniin meinambah bobot 

basah jamur tiiram (Alfiiansah, 2023). Komponein 

karbohiidrat mampu meimbeiriikan nutriisii bagii 

pe irtumbuhan jamur tiiram. Unsur-unsur 

karbohiidrat dapat diipe icahkan oleih e inziim yang 

diike iluarkan miiseiliium meinjadii seinyawa 

seide irhana beirupa glukosa yang meinjadii e ineirgii 

untuk meitaboliismei seihi ingga jamur tiiram 

tumbuh baiik dalam peirtumbuhannya yang 

be irpeingaruh teirhadap beirat basah jamur ti iram 

coklat (Pleiurotus cystiidi iosus) (Susiiana, 2010). 

Faktor liingkungan seipeirtii suhu, cahaya dan 

oksiigein juga beirpeiran dalam peirtumbuhan dan 

pe irkeimbangan jamur tiiram (Anggriianii, 2017). 

 

Kesimpulan 

 

Te irdapat peingaruh sangat nyata pada 

pe irtumbuhan miise iliium (Siig 0,014), jumlah 

tubuh buah (Siig 0,016), panjang tangkai i buah 

(Siig 0,017), bobot basah panein (0,000) dan 

be irpeingaruh nyata pada umur munculnya tubuh 

buah (Siig 0,045) seirta tiidak beirpeingaruh nyata 

pada diiameiteir tudung buah (Siig 0,088) jamur 

tiiram coklat (Pleiurotus cystiidiiosus). Komposiisi i 

ampas teih yang paliing e ifeiktiif untuk 

pe irtumbuhan jamur tiiram coklat (Pleiurotus 

cystiidiiosus) teirdapat pada pe irlakuan P4 = 25% 

(375 gram Ampas Teih) + 75% (1.125 gram 

Se irbuk Kayu) keimudiian pe irlakuan P0 = 100% 

(1.500 gram Seirbuk Kayu), P3 = 50% (750 

gram Ampas Teih) + 50% (750 gram Seirbuk 

Kayu), P1 = 100% (1.500 gram Ampas Te ih), 

dan P2 = 75% (1.125 gram Ampas Te ih) + 25% 

(375 gram Seirbuk Kayu). 

 

Ucapan Terima Kasih 

 

Pe inuliis meingucapkan teiriima kasiih keipada 

ke ilurga teirutama ayah dan iibu, dosein 

pe imbiimbiing yaiitu iibu Trii Mustiika Sarjanii, 

S.Pd, M.Pd dan iibu Srii Jayanthii, S.Sii, M.Sii 

seirta dosein FKiiP Peindiidiikan Biiologii, teiman-

teiman dan seimua piihak yang sudah meimbantu 

dan meimbeirii masukan dalam peineiliitiian dan 

pe inuliisan artiike il iilmiiah. 
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